
 

 

85 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian terhadap gambaran etos kerja yang dimiliki oleh 

pengrajin kain sasirangan di Kampung Sasirangan menunjukkan bahwa 

mereka semua mempunyai etos kerja yang tinggi terbukti dari seluruh 

responden mempunyai >9 indikasi seseorang beretos kerja tinggi dibuktikan 

dengan sampai sekarang masih banyak pengrajin kain sasirangan yang 

bertahan hidup dengan pekerjaannya. Walaupun dimasa pandemi ini masih 

semangat dalam bekerja dengan penghasilan yang menurun secara drastis. 

Hasil dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa pengrajin kain 

sasirangan di Kampung Sasirangan mempunyai etos kerja yang tinggi. 

2. Berdasarkan hasil penelitian, faktor-faktor yang melatarbelakangi pengrajin 

kain sasirangan di Kampung Sasirangan memiliki etos kerja adalah faktor 

agama, mekanisme, kimiawi, fisis, biologis, mental psikologis, ekonomi dan 

kultural. Selain itu peneliti juga menemukan faktor ekonomi (upah) yang 

sangat memengaruhi etos kerja pengrajin kain sasirangan di Kampung 

Sasirangan. 

3. Berdasarkan hasil penelitian, dalam pandangan Islam pengrajin kain 

sasirangan di Kampung Sasirangan bahwa setiap manusia yang bekerja 
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mempunyai kewajiban-kewajiban dalam melakukan suatu pekerjaannya yaitu 

mengetahui hal-hal yang dibutuhkan oleh pekerjaan tersebut, melakukan suatu 

pekerjaan dengan ikhlas Allah SWT, serta bertanggung jawab atas semua 

pekerjaan, mengoptimalkan kemampuan, dan pekerjaan yang halal. Secara 

keseluruhan kewajiban-kewajiban tersebut sudah dipenuhi didalam etos kerja 

para pengrajin kain sasirangan di Kampung Sasirangan. 

 

B. Saran  

Dengan penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa saran yang 

disampaikan sebagai berikut: 

1. Kepada pengrajin kain sasirangan di Kampung Sasirangan disana 

memang mempunyai etos kerja yang tinggi dan terbukti mereka masih 

bisa bertahan sebagai pengrajin di Kampung Sasirangan. Namun 

dibalik semua itu ada satu hal yang harus diperhatikan. Sebagai 

seorang muslim dituntut untuk dapat melaksanakan kewajiban-

kewajiban seperti shalat. Bisa mengatur waktu untuk istirahat kalau 

ada pekerjaan lembur. 

2. Kepada para pembaca, peneliti sangat berharap karya ilmiah ini bisa 

menambah wawasan serta pengetahuan tentang etos kerja dalam 

bekerja khusunya pekerjaan sebagai pengrajin kain sasirangan. 

3. Saran buat peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih 

banyak sumber maupun referensi yang terkait dengan etos kerja 

pengrajin kain sasirangan. 


